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MOTTO
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“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang gala 'id, dan jangan (pula)
mengganggu orang — orang yang mengunjungi Baitullah, sedang mereka mencari
karunia dan keridaan dari Tuhan-nya, dan apabila kamu menyelesaikan ibadah
haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Al Maidah : 2)
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ABSTRAK

Salah satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik dalam lembaga
Pendidikan Islam adalah masalah keuangan. Terdapat beberapa problem di
lembaga tersebut, didalamnya masih mengandalkan orang tua siswa dan yayasan
atau wakaf sehingga kebutuhan pengelolaan pendidikan secara maksimal belum
terpenuhi. Madrasah dihadapkan pada permasalahan dalam manajemen
pengelolaan. lembaga pendidikan Islam yang berujung “gulung tikar” atau tutup,
karena kekurangan dana, atau pengelolaan dana yang tidak efektif. Dana BOS dari
pemerintah tersebut masih kurang untuk melaksanakan operasional dan
mengembangkan sekolah. Madrasah yang mempunyai jumlah siswa yang sedikit
harus mencari sumber dana lain agar dapat menjalankan sekolahnya. Ini yang
menjadi persoalan terutama di madrasah swasta. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Terdapat dua sumber data
penelitian pada penelitian ini, yaitu berupa sumber data, dokumen, dan
narasumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah field research. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga komponen analisis
data, yaitu : data reduksi (data reduction), penyajian data (data display), hingga
penarikan kesimpulan (data conclution).

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa program Galang
Madrasah lahir karena keprihatinan terhadap madrasah ibtidaiyah swasta yang
semakin terpinggirkan. LAZIS YBW UIll membuat konsep “madrasah unggul”
dalam membangkitkan kembali semangat madrasah untuk bangkit dan bersaing
dalam dunia pendidikan. Konsep madrasah unggul yang dibuat oleh LAZIS YBW
UII berbentuk tiga program yaitu program Sarana Dan Prasarana, program Peran
Serta Masyarakat, program Badan Usaha Milik Madrasah (BUMM), program
Insentif Guru dan Kepala Madrasah, dan program Festival Madrasah. Terdapat
enam peserta- program Galang Madrasah ‘yaitu, MI Ma’arif Garongan, MI
Muhammadiyah Garongan, MI- Muhammadiyah Nglinggo, MI Muhammadiyah
Sendangmulyo, dan MIYAPPI Randukuning 'yang masing-masing mempunyai
kemampuan sendiri-sendiri dalam menciptakan madrasah unggul. Proses
pengembangan madrasah oleh LAZIS YBW UIl menggunakan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. Adapun implikasi program galang
madrasah bagi madrasah binaan LAZIS YBW UII terdapat empat aspek yaitu,
aspek sarana dan prasarana, aspek networking, aspek pembiayaan, dan aspek
kompetensi kepala madrasah dan guru.

Kata Kunci : Program Galang Madrasah, Peningkatan Modal Aset sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Madrasah dalam bahasa Indonesia adalah “sekolah”, dengan
konotasi khusus yaitu sekolah-sekolah agama Islam, sebagai tempat
mengajarkan dan mempelajari ajaran-ajaran agama Islam, ilmu
pengetahuan dan keahlian lainnya yang berkembang pada zaman.?
Sebagaimana sistem pendidikan lainnya, masalah pendidikan madrasah
merupakan masalah yang berguna dan saling terkait antara satu bagian
dengan bagian lainnya, juga mempunyai masalah tersendiri. Masalah
pendidikan ini secara umum dapat dilihat dari dua segi, yaitu bersifat
internal dan eksternal.

Masalah madrasah yang bersifat eksternal seperti persoalan politik,
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Selain madrasah yang
bersifat eksternal, pendidikan juga dihadapkan kepada masalah internal.
Seperti manajemen. kelembagaan, tenaga pendidikan, kurikulum, strategi
pembelajaran kualitas lulusan dan-dana.

Meningkatkan " kualitas pendidikan. adalah /tugas yang berat
terutama bagi pendidikan Islam. Upaya mewujudkan kualitas pendidikan
yang diharapkan perlu adanya pengelolaan secara universal dan

profesional terhadap sumber daya yang ada dalam lembaga pendidikan

1Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI,
1988) h.67



Islam. Salah satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik dalam
lembaga Pendidikan Islam adalah masalah keuangan.?

Kegalauan lembaga tersebut wajar karena selama ini unit
penyelenggaraan yang diselenggarakan oleh pemerintah hanya sebagai
unit penyelenggaraan teknis pendidikan. Semua kegiatan perencanaan dan
penggangaran diatur dan ditentukan oleh pemerintah.® Sebab itu
diperlukan manajemen secara menyeluruh dan profesional terhadap
sumber daya yang ada. Sebab, kemudian hari aset atau kekayaan dalam
sebuah lembaga Pendidikan Islam tersebut, juga dituntut adanya
manajemen untuk pengelolaan aset agar efektif dan efisien dalam jangka
waktu panjang. Namun, kenyataannya terdapat beberapa problem di
lembaga tersebut, seperti pengelolaan yang masih mengandalkan orang tua
siswa serta yayasan atau wakaf sehingga kebutuhan pengelolaan
pendidikan secara maksimal belum terpenuhi.* Jadi tidak heran jika
madrasah dihadapkan pada permasalahan dalam manajemen pengelolaan
disebuah Jlembaga “pendidikan I[slam yang berujung “gulung tikar” atau
tutup, karena kekurangan dana, atau pengelolaan dana yang tidak efektif.

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan bantuan
pemerintah pusat kepada seluruh siswa Sekolah Dasar/Madrasah

Ibtidaiyah dan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah se-

2 Muslem, Strategi Pengelolaan Aset Lembaga Pendidikan Islam dengan Wealth
Management, Itqam Vol V1, No 2, Juli — Desember 2015. h.92

3Bukhari Alma dan Ratih Huriyati. Ed. Manajemen CoeporateStrategi Pemasaran Jasa
Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan Prima: (Bandung: Alfabeta. 2008), h.138

“Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan, Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam
Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukuba 2012), h.147-148



Indonesia baik negeri maupun swasta atas pengurangan subsidi Bahan
Bakar Minyak (BBM). BOS bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
sekolah dalam rangka membebaskan iuran siswa, tetapi sekolah tetap
dapat mempertahankan mutu pelayanan pendidikan kepada masyarakat.
Pelaksanaan pengelolaan dana BOS adalah suatu keberhasilan sekolah
dalam mengelola dana BOS melalui suatu proses kerjasama yang
sistematis mulai dari perencanaan, penggunaan sampai dengan
pertanggungjawabannya untuk mendukung kelancaran dari semua
program pendidikan yang ada.® Dana BOS tahun 2019 untuk tingkat
Madrasah Ibtidaiyah dihitung peranak mendapatkan Rp. 800.000,00
(Delapan ratus ribu rupiah pertahun).® Dana tersebut turun dua tahap
dalam setahun. Dalam implementasi, dana tersebut masih kurang untuk
melaksanakan operasional dan mengembangkan sekolah. Selain itu, masih
kurangnya dana yang masuk untuk memenuhi kebutuhan sekolah yang
semakin meningkat. Sekolah yang mempunyai jumlah siswa yang sedikit
harus-mencari sumber ‘dana lain agar dapat menjalankan sekolahnya. Ini
yang menjadi persoalan terutama di sekolah swasta.

Berdasarkan trend selama ini banyak dikatakan bahwa masa datang
banyak sekolah swasta yang maju dan kualitasnya lebih baik dibanding
sekolah negeri, bahkan dikota-kota besar fenomena tersebut sudah mulai

terlinat.” Namun berbeda dengan Madrasah yang notabennya tidak berada

5 gjournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/insania/article/view/376/340

®Juknis BOP Madrasah 2019.

"Hendra Manurang, Peluang Kewirausahaan Sekolah Melalui Kkreativitas dan Inovasi,
Jurnal of Business and entreprenuership Vol. 1, No.1 ; Januari 2013, h.25



di kota. Madrasah tersebut berjuang untuk tetap berdiri. Tidak dipungkiri
bahwa madrasah berdiri karena adanya dukungan masyarakat. Partisipasi
masarakat terhadap peningkatan mutu sekolah sekarang ini dirasa masih
sangat kurang.

Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda yang telah
disepakati (maaliyyah ijtima ‘iyyah) yang memiliki posisi strategis, dan
menentukan, baik dilihat sari sisi ajaran Islam maupun sisi pembangunan
kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat merupakan rukun
Islam yang ke lima.® Program Galang Madrasah LAZIS YBW UII adalah
salah satu program pendistribusian zakat produktif untuk memajukan
dunia pendidikan Islam, terutama tingkat Madrasah Ibtida’iyah (MI).
Tujuan diadakannya galang madrasah ini, yaitu pertama sosialisasi
Program Galang Madrasah LAZIS YBW Ull kedua konsep Madrasah
Unggul (dalam hal ini yang dimaksud adalah Madrasah Ibtidaiyah), ketiga
merancang Badan Usaha Milik Madrasah (BUMM) untuk kemandirian
madrasah.® Terdapat enam madrasah ibtidaiyah yang masuk binaan dalam
Program Galang Madrasah LAZIS YBW Ull tahun 2019, MI Al Falah
Muhammadiyah' Kaliwiru, ‘Ml Muhammadiyah Nglinggo, Ml YAPPI
Randukuning, MI Muhammadiyah Garongan, MI Ma’arif Garongan, dan

MI Muhammadiyah Sendangmulyo.® Hal tersebut didasarkan pada seleksi

81smail Nawawi, Zakat dalam Prespektif Figh, Sosial& Ekonomi (Surabaya : Putra Media
Nusantara, 2010) h.1
®https://lazisuii.org/index.php/program/galang-madrasah di akses pada tanggal 5 Maret

2019
10 pengumuman Lazis Ull, Nomor. 018/KLAZIS/10/LAZ1S/112019, Tanggal 29 Januari
20109.


https://lazisuii.org/index.php/program/galang-madrasah

proposal yang diajukan kepada kepada LAZIS Ull. Keenam MI tersebut
mendapatkan dana bantuan sebesar Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima
juta rupiah). Dana tersebut digunakan untuk tiga kepentingan, yaitu
pertama, untuk program pembangunan sarana dan prasarana sebesar Rp.
13.000.000 (tiga belas juta rupiah), kedua program Peran Serta Masyarakat
(PSM) yang dilaksanakan dalam program Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) sebesar Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah), dan yang ketiga untuk
pembuatan BUMM sebesar Rp. 10.000.00 (sepuluh juta rupiah). Melalui
BUMM tersebut diharapkan sekolah dapat menjadi sekolah yang madiri
tanpa bergantung oleh dana BOS. Dana yang sudah diberikan tidak hanya
sebagai pendukung fisik sekolah, namun juga sebagai pemberdayaan. Jika
sampai enam bulan sekolah yang menjadi binaan LAZIS Ull Yogyakarta
tidak berprogras maju, maka kerjasama antara sekolah dengan LAZIS UlI
akan diputus. Termasuk penghentian pembinaan dan penyaluran dana.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti

tertarik meneliti tentang Program Galang Madrasah dalam pengembangan
modal aset sekolah di lembaga amil zakat dan-shadaqoh-Yayasan Badan
Wakaf Universitas Islam Indonesia Y ogyakarta.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas maka dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Mengapa ada Program Galang Madarasah di LAZIS YBW UII

Yogyakarta?



2. Bagaimana konsep madrasah unggul dalam Program Galang Madrasah
di LAZIS YBW UII ?

3. Bagaimana proses Program Galang Madrasah dalam mengembangkan
madrasah binaan di LAZIS YBW UlI Yogyakarta ?

4. Apa implikasi dari program galang madrasah bagi perkembangan

lembaga pendidikan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
antara lain :
a. Mengetahui dan memahami alasan dilaksanakannnya program
galang madrasah.
b. Mengetahui dan memahami proses program Galang Madrasah di
sekolah binaan LAZIS YBW UII Yogyakarta.
c.. Mengetahui dan memahami perkembangan sekolah binaan LAZIS
YBW UH dalam melaksanakan program galang madrasah.
d.” Mengetahui dan memahami implikasi dari program Galang
Madrasah dalam lembaga pendidikan.
2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis



Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai sumbangsih
bagi keilmuan khususnya pada manajemen pengembangan
lembaga yang ada di sekolah/madrasah.

b. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini berguna bagi :
1) LAZIS YBW UII Yogyakarta

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan

dalam pengembangan penyaluran zakat dalam bidang
pendidikan terutama untuk sekolah/madrasah.
2) Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi ruang aktualisasi
pengetahuan yang telah di dapatkan selama belajar di Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam
3) Pembaca
Penelirian ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah

bagi penelitian maupun karya ilmiah'selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka
Pertama, jurnal yang ditulis Hendra Manurung Penelitian tentang
Peluang Kewirausahaan sekolah melalui Krativitas dan Inovasi.!* Hasil
dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa pengembangan kreativitas

dan inovasi sebagai basis kewirausahaan sekolah merupakan ikon baru

UHendra Manurung, Peluang Kewirausahaan sekolah melalui Krativitas dan Inovasi.
Jurnal of Busniess and Entreprenuership, ISSN: 2302-4119 Vol. 1 No. 1; Januari 2013.



bagi kepala sekolah bersama warga sekolah. Kewirausahaan sekolah
dipahami sebagai kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar,
kiat dan sumber daya untuk mencari dan memanfaatkan peluang menuju
sukses.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Nur ‘Aeni, yang berjudul Strategi
Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik 1 Surakarta.!? Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembngan Sumber Daya
Manusia dalam Sekolah Unggulan di SMA Batik 1 Surakarta untuk
mewujudkan SMA Unggulan dengan menerapkan beberapa Strategi
utama. Pertama, pengembangan kemampuan sumber daya manusia,
moderanisasi manajemen kelembagaan. Kedua, melakukan konsolidasi
untuk menemukan praktik yang baik dan pelajaran yang dapat dipetik
dengan baik melalui diskusi, fokus secara totalitas maupun diskusi fokus
secara luas melalui lokakarya atau seminar dalam meingkatkan mutu
pembelajaran. Stratrgi pengembangan Sekolah Unggulan di SMA Batik 1
Surakarta berkaitan.dengan kandisi pengembangan Sekolah SMA Batik 1
Surakarta yang sangat luas serta-sekolah dapat mengidentifikasi segala
pengembangan yang menarik dan pengembangan secara efektif sehingga
perlu dirumuskan strategi pengembangan SMA Unggulan yang tepat.
Memenuhi sertifikasi standar organisasi (ISO), meraih prestasi baik lokal

maupun nasional, baik guru dan peserta didik, kerjasama dengan sekolah

2Nur “Aeni, Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik 1 Surakarta, tesis,
Universitas Muhammadiyah Surakarta.



maju, pengelolaan administrasi dan nilai memenuhi standar sekolah maju,
mempunyai keunggulan di bidang terentu untuk eksis di tingkat nasional.

Ketiga penelitian oleh Muslem, dengan judul Strategi Pengelolaan
Aset Lembaga Pendidikan Islam dengan Wealth Management!®. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan dalam lembaga pendidikan
Islam adalah persoalan pengelolaan aset. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan perlu adanya pengelolaan aset keuangan secara profesional
terhadap sumber daya yang ada dan salah satunya yang perlu dikelola
dengan baik dalah aset. Konsep Wealth Management adalah ilmu untuk
mengelola aset, dan investasi sebagai jantung. Dengan pendekatan
cashflow quadrant dipandang sebagai sebuah solusi yang ideal untuk
mengelola aset dilembaga pendidikan Islam yang harus ditindaklanjuti
dengan  sikap memanfaatkan dana abadi, menyadari fungsi
penyelenggaraan sebagai fungsi manajer, meninggalkan sikap menabung
dan menjadi investor, memahami seluk beluk investasi dan mulai
berinvestasi secara‘bertahap.

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan-dalam berbagai
tulisan diatas, tidak ada penelitian yang sama maupun identik dengan
penelitian ini. Dalam penelitian pertama membahas tentang kreativitas dan
inovasi dalam berwirausaha, penelitian kedua tentang strategi untuk
menjadi sekolah unggul, dan penelitian ketiga tentang Wealth

Management dalam meningkatkan aset modal. Penelitian ini penting

¥Muslem, Strategi Pengelolaan Aset Lembaga Pendidikan Islam dengan Wealth
Management, jurnal Itgan, Vol VI, No 2, Juli — Desember 2015
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karena membahas tentang pengelolaan aset modal agar madrasah tidak lagi
tergantung dengan dana dari pemerintah dan menjadi sekolah unggul.
Dengan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan alternatif

pemecahan masalah yang ada.

E. Landasan Teori
1. Daur hidup organisasi dan pengembangan mutu pendidikan

Istilah organisasi” secara etimologi berasal dari bahasa latin
“organum” yang berarti “alat”. Adapun “organize” (bahasa inggris),
berarti “mengorganisasikan” yang menunjukkan tindakan atau usaha
untuk  mencapai  sesuatu.  “organizing”  (pengorganisasian)
menunjukkan sebuah proses untuk mencapai sesuatu.*4. Jika dikaitkan
dengan pendidikan (organisasi pendidikan) adalah tempat untuk
melakukan aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan, dan pengorganisasian pendidikan adalah sebuah
proses  pembentukan tempat atau. sistem. dalam rangka melakukan
kegiatan  kependidikan untuk mencapai -tujuan- pendidikan yang

diinginkan.*?
Organisasi memiliki karakteristik yang hampir sama dengan
makhluk hidup, yaitu mengalami evolusi. Organisasi mengalami

proses pertumbuhan, perkembangan, klimaks, dan anti klimaks dalam

4Imam Machali dan Ara Hidayat, The Hand Book Of Education Management, Teori dan
Praktik Sekolah/ Madrasah di Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2016) h.63
BIbid., h.64
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sebuah daur hidup.*® Menurut Jones dalam Akdon diungkapkan bahwa
daur hidup organisasi (organizational life cycle) terdiri dari empat
tahapan utama, yaitu : (1) kelahiran organisasi (organizatiobal birth),
(2) pertumbuhan organisasi (organizatoinal growth), (3) penurunan
organisasi (organizational decline), dan (4) kematian organisasi
(organizational death).t’

Tahap pertama, yaitu tahap kelahiran organisasi. Organisasi
terlahir karena adanya individu-individu yang bergabung dengan
menggunakan kemampuan dan keahliannya masing-masing untuk
menciptakan suatu nilai tertentu. Tahapan ini adalah tahapan yang
sangat berbahaya dari kesulitan daur hidup organisasi. Persoalannya,
pada tahapan tersebut organisasi masih bersifat labil, masih dalam
proses pencarian nilai, dan masih bersifat triad and error. Struktur
organisasi yang bersifat fleksibel merupakan keuntungan tersendiri
dikarenakan tidak kakunya terhadap perubahan yang terjadi dalam
organisasi. - Struktur  organisasi.. formal - membentuk kestabilan
organisasi dan kepastian dalam pelaksanaan pekerjaan. Sedangkan
struktur organisasi yang lebih spesifik. 'mengarahkan prosedur dan
aktivitas kerja secara keseluruhan organisasi guna mencapai tujuan

organisasi. Menurut teori ekologi polulasi, adanya sumber daya dalam

6Siswanto dan agus sucipto, Teori dan Perilaku Organisasi : Sebuah Tinjauan Integratif
(Malang : UIN Malang Press, 2008), h.128

YGareth R. Jones, Organizational Theori, Design, and Change : Text and Cases, Fourth
Edition (New Jersey : Person Education, Inc., 2003), h338-339; Akdon, Strategic Management
For Educational Management, (Manajemen Strategik untuk Manajemen Pendidikan), Cet. IV
(Bandung: Alfabeta, 2011)h. 62
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organisasi dapat menentukan urutan organisasi dalam populasi.
Persaingan sumber daya dalam organisasi dapat menentukan batas
maksimal ukuran kepadatan sumber daya organisasi lingkuangan
khusus. Organisasi dapat dikatakan berhasil jika berada pada tingkat
kelahiran maksimum. Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan
kenaikan tingkat kelahiran adalah sebagai berikut :

a. pertama, pernemuan terhadap suatu organisasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk dapat
mendirikan organisasi yang serupa.

b. Kedua, pengelolaan organisasi dapat menyebakan kenaikan
tingkat kelahiran, dikarenakan ketahanan dan jenis organisasi
yang akan membentuk model organisasi tertentu. Adapun dua
faktor yang dapat menyebabkan penurunan tingkat organisasi
yaitu, pertama, penurunan sumber daya yang ada di lingkungan
organisasi akan menyebabkan menurunnya tingkat kelahiran
yang dicapai  organisasi.. Kedua, ‘kesulitan yang dialami
organisasi dalam mencari sumber daya yang dibutuhkan.*®
Tahap kedua, yaitu tahap pertumbuhan. Tahapan ini merupakan

tahap pengawasan terhadap sumberdaya organisasi yang akan
menjadikan organisasi tumbuh dan berkembang (organizational
growth). Tahap pertumbuhan dalam daur hidup organsisasi merupakan

tahap pengembangan nilai untuk meningkatkan kemampuan dan

8Akdon, Stratrgic Managemen..., h.64-65
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keterempilan sumber daya organisasi.Organisasi dalam setiap tahapnya
akan mengalami krisis permasalahan yang berbeda. Untuk dapat
memperoleh kemajuan, maka organisasi harus dapat berhasil
mengelola dan memecahkan persoalan dari setiap krisis permasalahan
yang dihadapinya. Sementara itu organisasi yang menghadapi
permasalahan tidak dapat terkelola dengan baik, akan memasuki tahap
ketiga, yaitu penurunan organisasi (organizational decline). Tahap
penurunan dalam daur hidup organisasi terjadi ketika organisasi
mengalami kegagalan dalam mengantisipasi tekanan baik dari dalam
maupun luar, sehingga organisasi tidak dapat bertahan. Menurut
Greiner, apabila para pemimpin organisasi tidak dapat
menyeimbangkan  hubungan pertumbuhan organisasi  dengan
keefektifan organisasi, maka organisasi tersebut akan mengalami
penurunan.®
Salah satu bentuk organisasi yaitu madrasah ibtidaiyah swasta.
Madrasah merupakan bentuk organisasi formal. menurut Winardi
organisasi formal memiliki karakteristik sebagai berikut :
a: memiliki struktur yang merumuskan dengan baik;
b. menunjukkan tugas-tugas terspesifikasi bagi masing-masing
anggotanya;

c. mereka tahan lama, tidak fleksibel dan terrencana.2°

®Akdon, Strategic Management..., h.65-67
2], Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian, Cet. VIl (Jakarta : Rajawali Pres,

2014) h.9
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Madrasah pada hakikatnya merupakan lembaga pendidikan
khas Islam; yang dalam tafaqgah fi al-din menjadi komponen
terpenting.?! Berbeda dengan pondok pesantren, apa sistem madrasah
tidak mesti ada ponok, masjid, dan pengajian Kitab-kitab klasik.
Elemen-elemen yang diutamakan di madrasah adalah tempat belajar,
guru, siswa, rencana pembelajaran, dan pimpinan,?? serta kurikulum
yang memadukan antara ilmu-ilmu agama dan sains moderan.

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang menjadikan agama
Islam sebagai mata pelajaran pokok atau dasar, disamping diajarkan
pula mata pelajaran umum. Sejak lahirnya sistem madrasah di
Indonesia, lembaga ini memiliki ciri khas yang berbeda dari pesantren
dan sekolah umum, yaitu upaya untuk mengkonvergensikan antara
mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama.?® Oleh karena itu
Fatchurrahman menyebut sebagai sekolah-sekolah umum yang di
dalamnya terdapat kurikulum pengajaran tambahan berupa pelajaran-
pelajaran tentang keislaman.?*

Oleh karena 1tu, madrasah dipandang sebagai-format lembaga
pendidikan Islam Unggul karena esensi didirikannya bertujuan untuk

mengintegrasikan keberprestasian (keunggulan) pada pesantren dan

2Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20 : Pergumulan
Modernisasi dan Identitas (Jakarta : Kencana Perdana Meda Group, 2012) h.71

22Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di indonesia,
Edisi Revisi Cet. 111 (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2012) h.45

Z3Haidar Putra Dauly, Penididkan Islam dalam ..., h. 56-57

%Nanang Fatchurrohman, Madrasah : Sekolah Islam Terpadu, Plus dan Unggulan, Cet.
Il ( Bandung : Lendean Hati Pustaka, 2012 ) h.13
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pada sekolah.®® Disamping itu, madrasah diyakini mampu
mengintegrasikan kematangan religius dan keahlian ilmu modern
kepada peserta didik sekaligus.?® Madrasah juga dipercaya sebagai
lembaga pendidikan yang mempu mengantarkan peserta didik pada
ranah yang leblih komperhensif, meliputi aspek-aspek intelektual,
moral, spiritual, dan keterampilan secara terpadu.?’

Salah satu jenis jenjang pendidiakan madrasah yaitu Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS). MIS adalah lembaga pendidikan Islam
formal yang sama dengan jenjang Sekolah Dasar (SD), tetapi berciri
keislaman.?® MIS adalah madrasah yang dikelola oleh masyarakat, atau
biasa disebut swasta. MIS mengembangkan dan melaksanakan
kurikulum serta evaluasi pendidikan, sekaligus manajemen dan
pendanaan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dana
penyelenggaraan dapat bersumber dari penyelenggara, masyarakat,
pemerintah, pemerintah daerah dan atau sumber lain yang tidak
bertentangan dengan  peraturan-perundang-undangan yang berlaku.
disampingitu;- lembaga  pendidikan = berbasis: ‘masyarakatdapat
memperoleh bantuan teknis, subsidi dana, dan sumber daya lain secara

adil dan merata dari pemerintah dan/atau pemerntah daerah.?®

Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta
Fadilatama, 2011), h.63

26lmam Suprayogo, Quo, Vadis Madrasah: Pengajaran Iman Menuju Madrasah Impian
(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2009), h.38

2bid, h.6-7

ZHaidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam ..., h. 46

%Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 55 ayat
(1-4)
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Sementara itu, mutu atau kualitas pendidikan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini didasarkan pada pengertian mutu
sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan atau yang tersirat. Pengertian mutu mencakup aspek input,
proses, output pendidikan.®® dengan kata lain, pencapaian mutu yang
baik membutuhkan berbagai rangkaian kegiatan yang bermutu.
Dengan demikian, madrasah yang bermutu dapat dimaknai secara
keseluruhan sebagai madrasah yang dapat memberikan kepuasan
layanan kepada warna masdasah.3!

Mutu pendidikan tidak akan terjadi begitu saja, tetapi
membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan tindakan,
dan pengendalian.®> Sallis mengatakan, “Quality does noy just heppens
rigorious strategic planning process. Strategic planning is one the
major planks to TQM. Without clear long-term direction the institution
cannot plan for quality improve’’ 33 Hal tersebut juga ditegaskan oleh
Satori, bahwa sekolah efektif sebagai gambaran sekolah yang bermutu
dalam prespektif manajemen di dalamnya terdapat proses pemanfaatan
seluruh sumber daya sekolah yang dilakukan melaui tindakan yang

rasional dan sistematis (mencakup perencanaan, pengorganisasian,

%Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: Refika Aditama, 2008) h.52

3IMinnah EI Widdah, Asep Suryana, dan Kholid Musyaddad, Kepemimpinan Berbasis
Nilai dan Pengembangan Mutu Madrasah ( Bandung : Alfabeta, 2012) h.56

%2Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung : Refika Aditama, 2008) h.2

3Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Philadelphia: Diddles Ltd
Guilford and King’s Lynn, 1993) h.107
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pengarahan tindakan, dan pengendalian), untuk mencapai tujuan
sekolah secara efektif dan efisien.3*

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud
meliputi sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan
sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses.® Kesiapan Input sangat
diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik.*¢Fatah Syukur
mengungkapkan bahwa antara proses dan hasil pendidikan yang
bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu
tidak salah arah maka mutu dalam artian hasil (output) harus
dirumuskan lebih dahulu oleh satuan pendidikan dan harus jelas target
yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya.
Barbagai input dan proses harus selalu mengacu pada mutu-hasil
(output) yang ingin dicapai. Dengan kata lain, tanggungjawab
madrasah  dalam konteks school based quality improvement
(peningkatan mutu berbasis sekolah) bukan hanya pada proses, tetapi
tanggungjawab adalah pada hasil yang dicapai.3’

Saat "ini, menurut Imam Suprayogo, perkembangan mutu
madrasah dapat dibagi menjadi tiga tipologi yaitu madrasah yang

tertinggal, madrasah yang sedang tumbuh, dan madrasah yang sudah

%Minah El Widdah, Asep Suryana, dan Kholid Musyaddad, Kepemimpinan Berbasis
Nilai..., h. 65

35Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa : Visi, Misi, dan Aksi
(Jakarta : Raja Grafindo Persada Pres, 2004) h.250

%Rohiat, Manajemen Sekolah ..., h.52

$’Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing ( Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011) h.146-149
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maju. Madrasah tertinggal adalah madrasah madrasah yang biasanya
berada dipedesaan yang miskin dengan fisik bangunan yang sederhana,
fasilitas pendidikan, kurikulum termasuk pada gurunya berjalan apa
adanya, honor guru sangat kecil, serta sumber dana yang terbatas.
Madrasah yang sedang tumbuh merupakan madrasah yang berada
dalam lingkup masyarakat yang menggantungkan, biasanya berada
diperkotaan atau pedesaan yang berekonomi kuat, memiliki sumber
pendanaan yang dikembangakan secara kreatif oleh para tokoh
pendukungnya, akan tetapi masih memerlukan bimbingan terhadap
manajemen, kepemimpinan, peningkatan kualitas guru dan insentif
sebagai reward atas keberhasilannya membangun lembaga
pendidikan.3®

Sedangkan madrasah maju adalah madrasah yang pada
umumnya berstatus negeri, atau madrasah yang dikelola oleh yayasan
yang memiliki sumber pendanaan, manajemen dan kepemimpinan
yang /cukup  ‘kuat. ‘Madrasah ‘maju lebih  menonjolkan nuansa
profesionalisme = daripada  nuansa ideologis yang- tidak mudah
dihilangkan.  Selain itu, 'medrasah ‘maju juga sudah mampu bersaing
dengan sekolah umum lainnya, baik menyangkut dukungan
masyarakat, penampilan fisik, manajemen, sampai pada prestasi

akademik para siswanya. Lebih dari itu, madrasah maju dipandang

%Imam Suprayogo, Quo Vadis Madrasah : Pengajaran Iman Menuju Madrasah Impian
(Yogyakarta: Hikayat Publising, 2007) h.70-74
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sebagai sekolah unggul dan diperebutkan oleh masyarakat sekalipun

dengan memasang tarif melebihi sekolah umum yang lain.3°

2. Program Galang Madrasah LAZIS YBW UlI

Menurut menteri Agama No. 373 Tahun 2003 ada dua jenis
Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia, yaitu Badan Amil Zakat
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat adalah
Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh pemerintah dan
memiliki tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan
mendayagunakan zakat sesuai dnegan prinsip dan ketentuan agama.
Dalam menjalankan tugas tersebut, BAZ tidak terlepas dari dukungan
masyarakat dan pemerintah sebagai unsur utama. Sedangkan Lembaga
Amil Zakat adalah suatu bentuk Organisasi Pengelola Zakat yang
dibentuk oleh masyarakat dengan dukungan penuh dari pemerintah dan
dikukhkan dalam peraturan untuk melakukan kegiatan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan dan
prinsip agama.

Kegiatan penyalur dana ZIS oleh organisasi pengelola zakat
bertujuan untuk pendistribusian kekayaan dan mengusahakan agar
dana zakat yang telah terhimpun tersebut bisa disalurka kepada
delapan golongan penerima zakat (asnaf) sesuai dengan yang telah

ditetapkan oleh hukum Islam. Delapan golongan tersebut adalah sesuai

®lbid, h. 74-75
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dengan firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 60 sebagali
berikut :
A e 33 e T3 BT 35 225588 480515 il (T (il 10880 Enzall G

ASa ale D5 %0 G Ay 8 Juldl o5

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

LAZIS YBW UIl merupakan lembaga Amil zakat. Lembaga Amil
Zakat suatu benruk perhatian oleh masyarakat sehingga pergerakannya
lebih cenderung oleh pihak swasta yang bersifat swadaya. Secara umum
kegiatan LAZ mencakup dua hal yaitu penghimpunan dan pendayagunaan
danan Z1S.%° pendayagunaan sendiri merupakan usaha lembaga amil zakat
dalam mengelola dan mendistribusikan dana ZIS tersebut sehingga
penyalurannya tepat guna yaitu kepada asnaf. Sedangkan kegiatan
penghimpunan_merupakan .hal- yang paling. jpenting. bagi LAZ karena
dengan terhimpunnya dana yang besar maka peran amil zakat sebagai
lemabaga pemerataan distribusi kekayaan dalam-masyarakat akan lebih
maksimal.

Permohonan untuk dikokohkan sebagai LAZ dapat diajukan oleh
masyarakat dengan Kriteria sebagai organisasi Islam dan atau lemabaga

dakwah yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial dan

“Ahmad Ridwan Hasan, Pemberdayaan Zakat. Majalah Tzkiah Edisi Januari-Maret
2008, h.11
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kemashlahatan umat Islam.*! adapaun LAZ ini memiliki badan hukum
yayasan dan untuk dapat dilakukan oleh pemerintah, mka harus memenuhi
beberapa syarat tertentu sesuai dengan isi padal 6 Undang-undang RI No.
38 Tahun 1999.

Sejalan dengan bekembangnya manajemen pendidikan, dalam lingkup
pendidikan formal mulai muncul Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
yang menjadikan pengelolaan pendidikan lebih terarah dan lebih terkondisi
baik dari segi penyelenggaraan, pengadaan, pengembangan, dan
pengawasan.

a. Manajemen

Manajemen adalah proses yang dilakukan oleh satu atau lebih
individu untuk mengkoordinasikan berbagal aktivitas lain untuk
mencapai hasil-hasil yang tidak bisa dicapaiapabila satu individu
bertindak sendiri.*> Dalam pengertian lain menjelaskan bahwa
manajemen adalah suatu usaha, merencanakan, mengorganisir,
mengarahkan, mengkordinir derta. mengawasi kegiatan dalam suatu
organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 43

Manajemen pada umumnya merupakan proses penentuan tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang seefisien dan seefektif

mungkin. Demikian pula halnya jika dikaitkan dengan pendidikan.

4lpasal 6 Undaang-undang No.38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat

42Gibson, Donelly, Ivancevich, Manajemen., Terj. Tulus Sihobing, (Jakarta : erlangga,
1996) h.4

4H. Sofwan Manaf, Pola Manajemen Penyelenggaraan Pondok Pesantren, (Jakarta :
Drijen Pembiaan Kelembagaan Agama Islam Depag R1, 2001) h.1
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respon terhadap harapan tersebut, tentunnya tidak lepas dengan adanya
usaha pihak sekolah untuk memperbaiki kinerjanya, khususnya dalam
penyusunan melaksanakan manajemen organisasi kependidikan yang
tentunya memiliki pengaruh yang besar terhadap kesuksesan
pendidikan. karena dengan bermutunya kualitas penyusunan dan
pelaksanaan pendidikan dapat mengantar setiap instansi pada umumnya
dalam mencapai kesuksesan.*

Beradasarkan konsep Manajemen berarti membahas tentang
prinsip-prinsip manajemen, yakni : perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan kontrol atau dapat disederhanakan menjadi POAC
(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).*

1) Planning : Perencanaan adalah proses manajerial dalam menentukan
suatu  kegiatan yang ~akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. Dalam perencanaan ditentukan tujuan-tujuan yang
akan dicapai dan cara mengembangkan program kerja untuk
mencapai tujuan-tujuanitu.

2) Organizing : Pengorganisasian adalah kegiatan ‘untuk mencapai
tujuan yang dilakukan oleh sekelompok orang, dilakukan dengan

membagi tugas, tanggungjawab, dan wewenang diantara mereka,

4“Syaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan ( Bandung :
Alfabeta, 2001) h. 99

“Baharudin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010) h.98-99
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ditentukan siapa yang akan memimpin, serta saling berintegrasi
secara efektif.46

Terry menjelaskan bahwa pengorganisasian merupakan kegiatan
dasar manajemen. Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar
manajemen. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan
menyusun semua sumber yang disyaratkan dalam rencana, terutama
sumber daya manusia, agar kegiatan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien*’

3) Actuating : Penggerakan atau actuating adalah tindakan untuk
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha dan bekerja
sama untuk mecapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
diawal.

4) Controlling : pengawasan adalah proses pengamatan, pengukuran
suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat
dalam rencana.“®

b.” Mutu Sekolah
Secara [ umum’ ‘“mutu”’ diartikan sebagai gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau

“lmam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Edication Manahement Teori dan
praktik Pengelolaan Sekolah/ Madrasah di Indonesia (Jakarta : Prendamedia Grup, 2016) h. 21

4Mbid.

“81bid. h.23
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tersirat. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu mencakup input,

proses, dan output pendidikan.*

1) Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input sumberdaya
meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, termasuk guru
BP, Karyawan, siswa) dan sumberdaya selebihnya (peralatan,
perlengkapan, uang, bahan dan sebagainya)

2) Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya
proses disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output.

3) Output pendidikan adalah kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku skeolah.
Kinerja sekolah dapat diukur dari hasil kualitasnya, efektifitasnya,
produktifitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan
kerjanya dan moral kerjanya.®°

c. Peningkatan Mutu sekolah

1) Aspek Kelembagaan

a) (Perlu  dikembangkan berbagai fasilitas kelembagaan dalam

membangun sikap, semangat dan budaya perubahan.

4SMuhammad Nur, dkk Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada
SDN Dayah Guci Kabupaten Pidie, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas
Syiah Kuala,VVolume 4, No 1 Februari 2016 h.97

lbid
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b) Peningkatan kemampuan pembelajaran para guru dilakukan
melalui berbagai kegiatan profesional secara periode dan
berkelanjutan.
c) Peningkatan kemampuan pembimbingan profesional siswa
melalui berbagai kegiatan sekolah secara periodik.
d) Peningkatan kualitas pelaksanaan praktek lapangan (PPL)
ditempat praktek dengan meningkatkan kegiatan kolaborasi
lembaga pendidikan dengan tempat praktek  serta
penyelenggaraan uji kompetensi profesional siswa pada akhir
program pendidikan sebelum merekan dinyatakan lulus.
Kolaborasi ini belaku pula dengan asosiasi profesi yang relevan
2) Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan

Hubungan sekolah dengan masyarakat (partnerships) adalah
hubungan timbal balik antara suatu organisasi sekolah dengan
masyarakatnya.  Keterlibatan =~ masyarakat dalam  pengelolaan
sekolah/madrasah mendapatkan tempat signifikan dalam pengelolaan
Sistem  Pendidikan Nasional ~sebagaimana  diatur ‘dalam UUSPN.
Dengan adanya komite sekolah ' diharapkan semua stakeholderl
pendidikan mengambil peran yang maksimal, sehingga sekolah mampu
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya.

UUSPN Nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa Peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan,

kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi
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kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
pelayanan pendidikan. Masyarakat dapat berperan sebagai sumber,
pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.

Kerjasama sekolah dengan masyarakat adalah semua bentuk
kegiatan bersama yang langsung atau tidak langsung bermanfaat bagi
kedua belah pihak. Dengan demikian semua bentuk dukungan
masyarakat termasuk dukungan orang tua siswa adalah wujud
kerjasama. Begitu juga semua kegiatan sekolah, termasuk proses belajar
mengajar yang ditunjukkan untuk kepentingan masyarakat adalah
wujud kerjasama yang perlu ditingkatkan.

Unsur-unsur masyarakat yang dapat menjalin kerjasama dalam
pendidikan dinataranya adalah orang tua, siswa, warga, dan lemabaga
masyarakat sekitar sekolah, tokoh masyarakat, lemabaga agama,
organisasi kemasyarakatan, pemerintah setempat, petugas keamanan
dan ketertiban, sesama lembaga sekolah, pengusaha, pedagang dan
industri.

Azas yang menjadi landasan melaksanakan kerjasama antara
lembaga sekolah dengan unsur-unsur masyarakat tersebut adalah,
pertama, azas manfaat. Azas ini merupakan kegiatan bersama yang
harus saling menguntungkam dalam aktifitas kerjasama yang dilakukan.
Kedua azas gotong royong. Hubungan kerjasama tidak harus
selamanya didasarkan pada keuntungan materi akan tetapi aspek sosial

juga menjadi hal sangat penting dalam menjalin hubungan. Azas gotong
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royong adalah landasan sosial tersbut. Ketiga birokasi. Azas ini
merupakan landasan profesional-administratif sebagai lembaga/
organisasi pendidikan dalam melakukan hubungan dan kerjasama
dengan masyarakat.

Banyak bentuk/proogram yang dapat dilakukan dalam
melaksanakan hubungan/kerjasama sekolah dengan masyarakat, hal ini
tergantung pada tujuan dan sifat kerjasama yang dilakukan. Pada
prinsipnya kerjasama sekolah dengan masyarakat harus merupakan
frame work sekolah, sehingga dalam pelaksanaannya setiap komponen
memperoleh gambaran dalam menjalankan kegiatan sesuai dengaan apa
yang telah diprogramkan sekolah.

Beberapa bentuk hubungan lemabga pendidikan dengan
masyarakat antara lain yaitu :

a) Mengikutsertakan warga sekolah dalam kegiatan kemasyarakatan,
seperti kesenian, perayaan hari nasional dan keagamaan, pelestarian
lingkungan hidup, dan lain sebagainya. Dengan melakukan kegiatan ini,
ada banyak -manfaat yang dapat dipetik,; selain ‘mengembangkan
semangat pembinaan bagi peserta didik, aktivitas sekolah dan
masyarakat juga mampu menyatu. Jadi masyarakat sekitar sekolah dan
masyarakat sekolah merasa ikut memiliki sekolah, sehingga sewaktu-
waktu sekolah membutuhkan bantuan, masyarakat sekitarpun tidak

segan segan menolong.
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b) Penyediaan fasilitas sekolah untuk keperluan masyarakat. Dengan
mempersilakan masyarakat sekolah menggunakan fasilitas sekolah akan
berakibat pada tumbuhnya kerukunan antara sekolah dengan
masyarakat.
c) Mendayagunakan tokoh-tokoh potensial dalam masyarakat guna
menunjang pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
d) Mengikutsertakan komite sekolah dalam menunjang pelaksanaan
pendidikan tanpa menambah beban yang memberatkan.
e) Menjalin hubungan dengan instansi lain, seperti sekolah lain, instansi
pemerintah terkait (dinas pendidikan, dinas kesehatan, dan lain-lain),
instansi swasta; perusahaan komersil. Ada banyak manfaat yang dapat
diambil sekolah dengan menjadin hubungan dengan instansi pemerintah
terkait, seperti dinas kesehatan.

Joyce Epstein memberikan gambaran bentuk-bentuk peran serta

masyarakat dalam sekolah

Family - Community.
Partnership with Schools

Checklist

Volunteering
for Schools

Framework

‘folr : Goverance
Communicating Participating & advocacy

Parenting

Learning Community
at home outreach

Student - Center Leamina Environment

The six types of Partnerships

Gambar 1
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Enam model keterlibatan Masyarakat dalam madrasah
(joyce Epstein, John Hopkins : 2002)
Mengacu pada berbagai bentuk hubungan lembaga pendidikan dengan
masyarakat sekitar, dapat ditegaskan bahwa bidang kerjasama dapat

meliputi pembinaan moral, bakat, pengajaran, dan budaya.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif> Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif ~deskriptif>2. Penelitian ini bertujuan
melakukan penggalian yang mendalam mengenai unit sosial yang
dilakukan sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisisr dengan baik dan lengkap. >

Pada penelitian kualitatif peneliti berada dalam posisi sebagai
instrumen- kunci, yang mengkaji prespektif partisipan. Pendekatan yang
menekankan  untuk mendapatkan penjelasan  dan; keterangan yang
mengarah kepada proses penyimpulan induktif, deduktif, dan pada analisis

terhadap dinamika anat fenomena yang dicermati dengan menggunakan

SlPenelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. Saifuddin Anwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), h. 5.

2Pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang menggambarkan secara sistematik
dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Ibid,. h. 7.

3Ibid., hal.8
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logika ilmiah.>* Pendekatan ini mempunyai empat unsur yang harus
dikembangkan, yaitu menentukan subjek penelitian secara purposive yang
dilakukan, menggunakan analisis data secara kualitatif, mengembangkan
grounded theory secara induktif, dan mengembangkan desain penelitian.>
Berdasarkan gagasan tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa
jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif-deskriptif. Penelitian
dilakukan guna mendapatkan keterangan yang real mengenai fenomena-
fenomena dan peristiwa yang berkaitan dengan topik. Mendiskripsikan
proses kegiatan yang dilakukan sebagai bahan kajian, kemudian
menganalisis dan menyusun hasil data penelitian, yang berkenaan dengan
peningkatan modal aset sekolah melalui program Galang Madrasah di
lembaga amil zakat dan shodagoh Yayasan Badan Wakaf Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta.
2. Subjek dan objek penelitian
Subjek penelitian®® dalam penelitian ini adalah :
a. Pengelola LAZIS YBW UIl Yogyakarata, terutama ketua bidang
pendidikan dan ekonomi kreatif yaitu Zainal Ahmad Z, S.Sos .
b. Kepala sekolah yang mejadi sekolah binaan dari program Galang

Madrasah

4Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1998), h.40

%Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitaitf, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998),
h.120

%6Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat
memberikan data sesuai dengan topik masalah yang sedang diteliti. Tatang M. Amrin, Menyusun
Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 135.
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Objek penelitian®” dalam penelitian ini adalahProgram Galang
Madrasah LAZIS YBW UlI dalam pengembangan sekolah di lembaga
amil zakat dan shodagoh Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta

3. Sumber data penelitian
Terdapat dua sumber data penelitian pada kajian ini, yaitu berupa
sumber data dokumen dan narasumber :
a. Dokumen
Sumber data dokumen merupakan bahan data tertulis atau

benda yang dapat dari data dokumen, berkas, dan arsip-arsip di

bagian pendidikan dan madrasah kantor wilayah kementerian

agama Yogyakarta yang berkaitan dengan rumusan masalah yang
akan diteliti yaitu program Galang Madrasah LAZIS YBW UILI.

Adapun program Galang Madrasah LAZIS YBW Ull juga

mempunyai kegiatan yaitu peran serta masyarakat, sarana

prasarana, dan badan usaha milik madrasah.
b.  Narasumber
Pada penelitian kualitaif yang menjadi instrumen atau alat
utama adalah peneliti itu sendiri. Namun selanjutnya setelah fokus

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan penelitian sederhana,

5"Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang menjadi titik sentral suatu
penelitian. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 91.
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yang diharapkan dapat melengkapi data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara.*®
Informasi yang dihasilkan dianggap mampu memberikan
keterangan secara valid mengenai data yang diinginkan melalui
dokumen dan hasil wawancara. Data dan informan dalam
penelitian ini adalah bidang penyalur zakat program galang
madrasah. Karena dianggap mengetahui dan paham tentang
peningkatan modal aset sekolah melalui program galang madrasah
baik dari pengembangan dan problematika yang dihadapi.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah filed research, yaitu penelitian langsung terjun ke lapangan,
yaitu di LAZIS YBW Ul Yogyakarta, maka teknik yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Obhservasi®® yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non participants observation.®® Dalam-metode ini peneliti akan
melakuakan pengamatan Kinerja dan kebiasaan yang dilakukan

olen LAZIS YBW UII Yogyakarta.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Cet. 17 (Bandung :
Alfabeta, 2012) h. 223-224

%%Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung, dapat juga diartikan pengamatan
secara sistematis fenomena yang diselidiki. Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 11,(Yogyakarta:
Andi Ofset, 1995), h. 163.

®Non participants observation yaitu peneliti tidak mengambil bagian secara langsung
dalam situasi di lapangan, hanya saja sebagai pengamat. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 308.
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Metode ini dilakukan guna mengetahui peningkatan modal
sosial sekolah melalui program “galang madrasah” di LAZIS Ul
Yogyakarta. Adapun alasan lain peneliti menggunakan metode ini
adalah :

1) Melihat dan mengamati perilaku dan kejadian yang

terjadi sebenarnya selama proses penelitian berlangsung

2) Mengamati situasi lingkungan maupun pengetahuan

yang diperoleh dari data

3) Mampu memahami situasi yang terjadi di bidang

madrasah binaan LAZIS YBW UIlI Yogyakarta.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
observasi dilakukan peneliti bertujuan untuk mengamati program
kegiatan yang dilakukan di bidang pendidikan dan madrasah.

b. Metode Wawancara

Wawancara® yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
interview semi structured.®” Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi®® ini dimaksudkan ‘sebagai penguat

dan pembanding. Secaras pesifik metode dokumentasi difokuskan

fl\Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 108.

%Interview semi structured yaitu mulanya menyatakan serangkaian pertanyaan yang
sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 197.

®3Metode dokumentasi yaitu mencari data mengamati hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
sebagainya. lbid., h. 202.
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untuk mengumpulkan data-data yang bersumber dari dokumen
yang menyangkut tentang Program Galang Madrasah LAZIS YBW
Ull dalam pengembangan sekolah di lembaga amil zakat dan
shodaqgoh Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia.
Penelitian ini menggunakan dokumentasi data guna
mengutip dan menganalisis serta melengkapi data yang telah
diperoleh. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
yang mendalam dan akurat, menggabungkan hasil wawancara
bersama para narasumber dengan data dokumen, berkas-berkas
atau arsip sebagai pelengkap yang berupa gambaran, catatan,
laporan, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan peningkatan
PSM dan BUMM dalam meningkatkan sekolah melalui program

“galang madrasah”.

5. Teknik keabsahan data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
ketekunan pengamatan, kecukupan referensial, dan triangulasi.
a/ Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
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persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci.®*
b. Kecukupan Referensial
Konsep kecukupan referensial ini mula-mula diususlkan
olen Eisner sebagai alat ukur menampung dan menyesuaikan
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atau video-
tape, misalnya, dapat digunakan sebagai alat perekam yang ada
saat senggang dapat dimanfaatkan unutk membandingkan hasil
yang diperoleh dengan kritik yang terkumpul. Jadi, bahan-bahan
yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk
menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data.®
c. Triangulasi
Triangulasi® yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi metode pengumpulan data®” dan triangulasi sumber
data.58
Triangulasi metode pengumpulan. data pada penelitian ini

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

%4Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012),h. 177.

®1bid., h. 181.

%Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sugiyono, Memahami
Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 83.

5 Triangulasi metode pengumpulan data merupakan pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengeekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif h.
331.
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Gambar 2
Triangulasi metode pengumpulan data
Wawancara | «———» Observasi
Dokumentasi

Sumber: Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.®®
Triangulasi sumber data merupakan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif.”°
6. Teknik analisis data penelitian

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga komponen
analisis data, yaitu : data reduksi (data reduction), penyajian data (data
display), hingga penarikan kesimpulan (data conclution).” Gambaran
model interaksif yang disajikan Miles dan Huberman ini adalah

sebagai berikut :

89Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 126.

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 330.

I H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Eds.2 (Surakarta: universitas Sebelas
Maret, 2006) h. 113
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Gambar 3

Model analisis interaktif (interactive model)

Pengumpulan
data
/ >

] Penyajian Data
Reduksi data < P>
\_
\/
Penarikan simpulan/
verivikasi
J

1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data berarti merangkum komponen pertama dalam analisis
yang .. merupakan proses .seleksi, , pemfokusan, . penyederhanaan, dan
abstraksi dari semua jenis informasi yang ditulis lengkap dalam catatan
lapangan (fieldnote).”2. Data yang diperoleh.di lapangan cukup banyak, itu
perlu diterliti dan rinci. Seperti setelah dikemukakan, semakin lama
kelapangan, maka akan semain banyak, kompleks, dan rumit. Reduksi data
ini diperoleh selama peneliti melakukan penelitian LAZIS Ull

Yogyakarta.

Ipid.,
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2. Sajian data (data display)

Penyajian data di sini di batasi sebagai sekumpulan informasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan esimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui penyajian data tersebut, data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubunga, sehingga akan mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian datab bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat bagan, hubungan antara kategori, flowchart,

dan sejenisnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran umum pembahasan dan untuk mempermudah
dalam pembuatan tesis, maka penulis menyajikan langkah-langkah dalam
penulisan kedalam empat bab, berikut uraian penulisan :

BAB I: Tentang pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitianm manfaat penelitian,
kajian “pustaka, Kkerangka @ teori,. ‘metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB'II: ¢ Mengenai gambaran umum lembaga yaitu LAZIS YBW UII .

BAB IlIl: Berisikan tentang hasil penelitian latar belakang adanya
Program Galang Madrasah, Konsep Madrasah Unggul dalam
Program Galang Madrasah, proses Program Galang Madrasah
dalam mengembangkan Madrasah, dan implikasi dari Program

Galang Madrasah.
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BAB IV : Penutup yang mencakup kesimpulan, dan saran-saran. Pada

serta lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Program galang madrasah lahir karena keprihatinan terhadap madrasah
terutama madrasah ibtidaiyah yang semakin terpinggirkan. Madrasah
yang mempunyai kekhasan tersendiri sebagai wadah dalam integrasi
antara ilmu umum dengan ilmu agama ternyata belum mampu bersaing
dengan sekolah — sekolah lain seperti sekolah dasar negeri atau
swasta.LAZIS YBW UIl dengan konsep ‘“madrasah unggul”
membangkitkan kembali semangat madrasah untuk bangkit dan
bersaing dalam dunia pendidikan.

2. Konsep madrasah unggul dalam yang dibuat olen LAZIS YBW UII
merupakan konsep agar madrasah semakin unggul terutama dalam
bidang pendidikan. Adapun program yang untuk menjadi madrasah
unggul yaitu, program ,sarana dan,prasarana,-program peran serta
masyarakt, program badan usaha milik madrasah (BUMM), program
insentif-guru-dan kepala madrasah, dan. program. festival madrasah.
Program tersebut dilaksanakan agar madrasah ibtidaiyah swasta
menjadi madrasah yang semakin unggul baik dari sarana prasarana,
kualitas pendidikan, maupun mutu pendidikan. program tersebut
dikembalikan lagi kepada madrasah ibtidaiyah sesuai dengan kapasitas
madrasah tersebut. Enam madrasah yaitu MI Ma’arif Garongan, MI

Muhammadiyah Garongan, MI Muhammadiyah Nglinggo, MI

100
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Muhammadiyah Sendangmulyo, dan MI YAPPI Randukuning yang
masing- masing mempunyai kemampuan sendiri-sendiri.

. Pelaksanaan program galang madrasah yang dilakukan oleh LAZIS
YBW Ull menggunakan POAC. Planning atau perencanaan dalam
memilih peserta madrasah ibtidaiyah swasta yang mampu berkembang.
Pengorganisasian LAZIS YBW UIl selama program berlangsung
bekerja sama dengan pihak lain dan dibantu oleh relawan LAZIS YBW.
Pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat oleh pihak LAZIS
YBW Ul selama satu tahun. Untuk evaluasi dilaksanakan pada akhir
dengan memberikan penghargaan terbaik untuk para peserta program
Galang Madrasah.

Implikasi program galang madrasah bagi madrasah binaan LAZIS YBW
UII yaitu aset yang di miliki oleh madrasah bertambah sesuai dengan
kemampuan madrasah, baik dari sarana prasarana maupun program lain
yang dapat menunjang dalam meningkatkan kualitas madrasah.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari empat aspek yaitu, aspek sarana
dan prasarana, aspek networking, aspek pembiayaan, dan aspek kualitas

kepala madrasah dan guru.
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. SARAN

. Saran untuk LAZIS YBW UlI untuk terus meingkatkan program terutama
dalam bidang pendidikan agar tercapainya kualitas madrasah yang lebih
baik.

. Sekolah yang menjadi binaan LAZIS YBW UII untuk terus melanjutkan
program program yang telah di buat oleh lembaga LAZIS YBW UII.
Terutama program BUMM yang dapat memberikan profit kepada madrasah
sehingga menjadikan madrasah yang mandiri.

. Penelitian-penelitian tentang analisis program pengembangan sekolah,
sebagaimana tesis ini, hendaknya diperluas dan diperkuat secara akademik
oleh jurusan Manajemen Pendidikan Islam, karena bersentuhan langsung

dengan kepentingan sekolah dan masyarakat luas.
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